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Objective: This study aims to describe the conditions, empirically analyze the effect of 
teacher problems on work overload, and formulate strategic policy recommendations 
for educators at Elementary Schools in East Lampung Regency. Methods: The 
research employed a descriptive quantitative survey with a causal associative 
approach. A total of 96 teachers were involved as the sample, selected through the 
Multi-Stage Proportional Stratified Random Sampling technique. Data were collected 
using a validated Likert scale questionnaire and subsequently analyzed using simple 
linear regression assisted by JASP software. Results: The level of teacher problems 
and work overload were generally in the moderate category. Regression analysis found 
a positive and highly significant effect of teacher problems on work overload with p < 
0.001 and a t-count of 8.835. Teacher problems contributed 45.4% to work 
exhaustion. Overlapping administrative roles, such as serving as a treasurer or school 
operator, were proven to directly trigger work overload. Novelty: This study provides 
a theoretical modification to the Job Demands-Resources (JD-R) Model within 
regional primary schools, revealing that the primary trigger of work overload has 
shifted from pedagogical interactions to purely bureaucratic pressures and reporting 
routines due to the absence of specialized administrative staff.  
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ABSTRAK 

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi, menganalisis secara 
empiris pengaruh permasalahan guru terhadap beban kerja berlebih, serta merumuskan 
rekomendasi kebijakan strategis bagi pendidik di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung Timur. 
Metode: Metode yang diterapkan adalah survei kuantitatif deskriptif melalui pendekatan 
kausal asosiatif. Sebanyak 96 guru dilibatkan sebagai sampel menggunakan teknik Multi-
Stage Proportional Stratified Random Sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 
skala Likert yang telah tervalidasi, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear 
sederhana berbantuan perangkat lunak JASP. Hasil: Tingkat permasalahan dan beban kerja 
berlebih secara umum berada pada kategori sedang. Analisis regresi menemukan pengaruh 
positif dan sangat signifikan dari permasalahan guru terhadap beban kerja berlebih dengan p 
< 0,001 dan t-hitung 8,835. Permasalahan guru memberikan kontribusi pengaruh sebesar 
45,4% terhadap kelelahan kerja. Tumpang tindih peran administratif seperti tugas bendahara 
atau operator sekolah secara langsung memicu beban kerja berlebih. Kebaruan: Kajian ini 
memberikan modifikasi teoritis pada Job Demands-Resources (JD-R) Model dalam konteks 
sekolah dasar daerah, mengungkap bahwa pemicu utama beban kerja berlebih telah beralih 
dari interaksi pedagogis menjadi murni tekanan birokrasi dan rutinitas pelaporan akibat 
ketiadaan staf administrasi.  
 
Kata kunci: Beban Kerja Berlebih, Permasalahan Guru, Sekolah Dasar, Beban 
Administratif, Tuntutan Pekerjaan. 
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PENDAHULUAN 
Guru memegang peranan krusial sebagai ujung tombak penyelenggaraan pendidikan 

yang bermutu. Sebagai tenaga profesional, tugas utama guru mencakup kegiatan mendidik, 
mengajar, membimbing, dan mengevaluasi peserta didik secara optimal, sebagaimana 
tertuang dalam amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 (2005). 
Namun, realitas empiris di lapangan menunjukkan bahwa kompleksitas pekerjaan pendidik 
saat ini semakin meningkat tajam seiring dengan transformasi sistem pendidikan. Para guru 
dituntut untuk tidak hanya cakap dan inovatif di dalam ruang kelas, tetapi juga harus 
mengemban berbagai tanggung jawab administratif dan manajerial tambahan yang 
memakan alokasi waktu serta energi secara signifikan (Mulyasa, 2022).  

Fenomena ketidakseimbangan tanggung jawab tersebut sangat relevan dijelaskan melalui 
pendekatan Job Demands-Resources (JD-R) Model. Model teoritis ini menegaskan bahwa beban 
kerja berlebih terjadi ketika tuntutan tugas profesi, tekanan waktu, serta tingkat kesulitan 
pekerjaan melampaui sumber daya maupun kapasitas individu yang tersedia (Bakker & 
Demerouti, 2023). Ketika tuntutan profesional, beban administratif, dan ekspektasi sosial 
tidak diimbangi dengan dukungan organisasi yang memadai, tenaga pendidik sangat rentan 
mengalami tekanan psikologis yang mengarah pada kelelahan emosional dan fisik 
(Montgomery & Rupp, 2022).  

Tinjauan terhadap berbagai penelitian terdahulu mengonfirmasi bahwa tingginya beban 
kerja pendidik telah menjadi isu strategis secara global maupun nasional. Survei berskala 
internasional membuktikan bahwa hampir separuh dari total jam kerja guru tersita untuk 
penyelesaian dokumen administrasi, sistem penilaian, dan berbagai tugas non-pembelajaran 
lainnya (OECD, 2020). Di tingkat nasional, kajian empiris menemukan bahwa sistem tata 
kelola sekolah yang belum optimal serta minimnya ketersediaan tenaga kependidikan 
memaksa guru untuk mengambil alih tugas-tugas teknis tata usaha. Kondisi beban kerja 
yang melebihi kapasitas normal ini memberikan dampak negatif terhadap tingkat komitmen 
organisasi guru (Fitriyani, 2024). Lebih lanjut, hal ini berpotensi menurunkan kualitas 
pembelajaran serta memicu tingkat stres yang tinggi (Nurhaliza, 2020).  

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kondisi struktural yang tidak ideal yang secara 
nyata dialami oleh para tenaga pendidik di tingkat Sekolah Dasar di Kabupaten Lampung 
Timur. Banyak guru di wilayah tersebut yang terpaksa merangkap peran ganda karena 
ketiadaan tenaga administrasi khusus. Sebagai bentuk justifikasi urgensi permasalahan 
tersebut, Tabel 1 menyajikan indikasi tuntutan kerja ganda yang membebani tenaga pendidik 
berdasarkan observasi lapangan awal. 

 

Tabel 1. Indikasi Permasalahan Beban Peran Ganda Guru SD (Pra-Survei) 

No 
Jenis Tugas 
Tambahan Utama 

Intensitas 
Keterlibatan 

Dampak Tuntutan Pekerjaan (Job Demands) 

1 
Bendahara Dana 
BOS 

Tinggi (Rutin) 
Tekanan administratif tinggi, penyitaan waktu 
luang untuk penyusunan laporan keuangan. 

2 
Operator Sekolah 
(Dapodik, dll) 

Tinggi (Berkala) 
Beban entri data digital dan pemutakhiran sistem 
akademik di luar jam wajib mengajar. 

3 
Peran Ganda (Lebih 
dari 2 tugas) 

Sedang - Tinggi 
Memicu kebingungan peran (role ambiguity), 
kelelahan mental, serta tumpang tindih waktu. 

Tumpang tindih tanggung jawab di atas menciptakan permasalahan multidimensi yang 
merugikan, mencakup kesulitan manajemen waktu dan tekanan psikososial (Puspa et al., 
2021). Berbagai permasalahan ini mencerminkan adanya ketimpangan yang jauh antara 
tuntutan pekerjaan institusional dengan kapasitas aktual guru di tingkat daerah, sehingga 
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sangat mendesak untuk diteliti lebih dalam (Windasari et al., 2025).  
Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah menyoroti dampak tugas tambahan 

terhadap kinerja pendidik, sebagian besar kajian tersebut masih menitikberatkan pada 
pengaruh faktor tunggal secara terpisah. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan 
mengevaluasi permasalahan guru secara terpadu sebagai sebuah variabel multidimensi yang 
terintegrasi, meliputi elemen profesional, administratif, manajerial, sosial, dan psikologis. 
Berbeda dengan berbagai studi sebelumnya yang mengasumsikan bahwa beban guru 
sekolah dasar semata-mata didominasi oleh interaksi pedagogis (Sari & Setiawan, 2022). 
Penelitian ini justru menyoroti pergeseran tuntutan kerja yang murni beralih pada tekanan 
birokrasi akibat keterbatasan staf sekolah (Alief et al., 2024).  

Mengacu pada urgensi permasalahan berupa krisis beban administratif serta kesenjangan 
literatur yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi beban 
kerja guru di Sekolah Dasar Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. Secara empiris, 
penelitian ini juga menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya beban kerja berlebih 
(Hidayat & Kurniawan, 2022). Selain itu, kajian ini merumuskan rekomendasi kebijakan 
yang aplikatif guna mengurangi beban kerja tersebut agar selaras dengan proporsi ideal 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik 
Indonesia Nomor 11 Tahun 2025 (2025). 

  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif non-eksperimental yang menerapkan desain 
survei deskriptif dengan pendekatan kausal asosiatif. Gambaran umum penelitian ini 
difokuskan untuk mengkaji dan mengukur secara empiris pengaruh permasalahan guru 
sebagai faktor determinan terhadap munculnya beban kerja berlebih di lingkungan sekolah 
dasar, tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi eksperimental pada subjek penelitian. 
Untuk memberikan gambaran metodologis yang komprehensif dan sistematis, seluruh alur 
pelaksanaan penelitian ini divisualisasikan secara berurutan mulai dari penentuan sampel 
hingga pengujian hipotesis pada Gambar 1. 

. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Langkah-Langkah Penelitian 
Partisipan dalam penelitian ini ditarik dari populasi yang berjumlah 5.908 guru Sekolah 

Dasar (SD) negeri dan swasta di 24 kecamatan dalam wilayah Kabupaten Lampung Timur. 
Mengingat luasnya cakupan populasi, penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik 
Multi-Stage Proportional Stratified Random Sampling untuk memastikan objektivitas dan 
representativitas keterwakilan wilayah serta strata institusi. Berdasarkan perhitungan 
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menggunakan formula Slovin dengan batas toleransi kesalahan 10%, jumlah sampel akhir 
yang ditetapkan dan berpartisipasi adalah sebanyak 96 orang guru yang didistribusikan 
secara proporsional melintasi delapan kecamatan terpilih.  

Instrumen dan prosedur pengumpulan data bertumpu pada penggunaan kuesioner atau 
angket terstruktur yang diukur menggunakan Skala Likert dengan lima alternatif pilihan 
jawaban. Instrumen awal dikembangkan untuk mengukur dimensi profesional, 
administratif, manajerial, dan sosio-psikologis guru, serta indikator beban kerja kuantitatif, 
kualitatif, emosional, dan organisasional. Sebelum disebarkan kepada sampel utama, 
instrumen ini wajib melalui tahapan validasi logis oleh pakar (expert judgment) dan uji coba 
lapangan (try out) untuk menguji validitas empirisnya menggunakan korelasi Product 
Moment Pearson. Selanjutnya, tingkat keandalan dan konsistensi internal instrumen diukur 
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Prosedur pengumpulan data kemudian 
dilaksanakan secara sistematis dengan pengawasan ketat untuk menjaga kerahasiaan dan 
integritas respons partisipan.  

Analisis data dilakukan menggunakan metode kuantitatif berbantuan perangkat lunak 
statistik JASP. Tahapan analisis diawali dengan statistik deskriptif untuk mengidentifikasi 
tendensi sentral dan sebaran data. Selanjutnya, kelayakan data diuji melalui serangkaian 
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas melalui Standardized Residuals Histogram, uji 
linearitas melalui Regression Plot, serta uji homoskedastisitas menggunakan Scatterplot. 
Setelah seluruh asumsi parametrik dipastikan terpenuhi, pengujian hipotesis dieksekusi 
menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk membangun model persamaan 
matematis, uji-t untuk mengevaluasi signifikansi pengaruh secara parsial, serta koefisien 
determinasi guna mengukur besaran persentase kontribusi permasalahan guru terhadap 
variasi beban kerja berlebih.  

.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini menganalisis data empiris yang dikumpulkan dari 96 responden guru 
Sekolah Dasar di Kabupaten Lampung Timur. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, 
instrumen penelitian telah melalui tahap pemurnian dan uji keandalan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa dari 16 butir awal, tersisa 12 butir valid untuk variabel permasalahan 
guru dan 11 butir valid untuk variabel beban kerja berlebih. Pengujian reliabilitas 
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 0,936 untuk instrumen 
permasalahan guru dan 0,923 untuk beban kerja berlebih, yang mengindikasikan konsistensi 
internal pada kategori istimewa (excellent).  

Pemilihan Kabupaten Lampung Timur sebagai lokasi sasaran didasarkan pada tingginya 
fenomena rangkap jabatan guru yang ditemukan di wilayah tersebut. Untuk memberikan 
gambaran visual terkait konteks lokasi geografis dan kondisi riil subjek penelitian di 
lapangan, berikut disajikan peta lokasi penelitian pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian di Kabupaten Lampung Timur 
Data empiris yang telah dihimpun dari lokasi tersebut selanjutnya diuji kelayakannya 

sebelum masuk pada analisis regresi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh data 
yang diperoleh telah memenuhi asumsi prasyarat analisis statistik parametrik. Uji normalitas 
melalui Standardized Residuals Histogram mengonfirmasi bahwa sebaran data residual 
membentuk kurva lonceng simetris. Selain itu, hubungan linear antara variabel juga telah 
terpenuhi, di mana titik-titik observasi menyebar simetris mengikuti arah garis lurus 
diagonal (slope positif) tanpa pola kelengkungan non-linear, sebagaimana divisualisasikan 
pada grafik berikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Grafik tingkat sebaran residual (Regression Plot) variabel Permasalahan Guru dan 
Beban Kerja Berlebih. 
 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, mayoritas responden berada pada tingkat yang 
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seragam untuk kedua variabel. Tingkat permasalahan guru paling banyak terpusat pada 
kategori sedang, yakni mencapai 77,08% (74 guru). Pola yang sama juga terlihat pada tingkat 
beban kerja berlebih, di mana 71,88% responden (69 guru) melaporkan beban kerja pada 
kategori sedang. Rincian profil tugas tambahan responden—yang mencatat 30,21% guru 
menjabat sebagai Bendahara BOS, 23,96% sebagai Operator Sekolah, dan 17,71% guru 
memikul lebih dari dua tugas tambahan sekaligus—serta distribusi frekuensi kategorisasi 
variabel penelitian secara lengkap disajikan pada Tabel 1 dan 2 di bawah ini. 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kategori Permasalahan Guru (X) 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 

Rendah X < 33,81 9 9,38% 

Sedang 33,81 ≤ X <47,75 74 77,08% 

Tinggi X ≥ 47,75 13 13,54% 

Jumlah  96 100% 

 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kategori Beban Kerja Berlebih (Y) 
 

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 

Rendah Y<30,96 14 14,58% 

Sedang 30,96≤Y<44,68 69 71,88% 

Tinggi Y≥44,68 13 13,54% 

Jumlah  96 100% 

 
Untuk menguji signifikansi pengaruh, dilakukan analisis regresi linear sederhana 

berbantuan perangkat lunak JASP. Hasil analisis inferensial mengungkap nilai koefisien 
regresi bernilai positif, yang menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara kedua 
variabel secara statistik sebagaimana terangkum secara rinci pada tabel 3 berikut. 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana dan Koefisien Determinasi   

Variabel 
Koefisien Regresi 
(Unstandardized) 

t-hitung p-value Keterangan 

Konstanta (Intercept) 10.79 3.478 < 0,001 Signifikan 

Permasalahan Guru (X) 0.663 8.835 < 0,001 Signifikan 

R (Korelasi) 0.674    

R² (Koefisien 
Determinasi) 

0.454    

 
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 3, diperoleh nilai t-hitung sebesar 8,835 dengan tingkat 

signifikansi p < 0,001. Angka probabilitas yang berada jauh di bawah taraf nyata 0,05 ini 
memutuskan penolakan H0 dan penerimaan Ha, yang berarti permasalahan guru memiliki 
pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap beban kerja berlebih. Model persamaan 
regresi yang terbentuk adalah Y = 10,79 + 0,663X, yang bermakna bahwa setiap penambahan 
satu satuan permasalahan guru akan secara proporsional meningkatkan beban kerja berlebih 
sebesar 0,663 satuan. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R2) tercatat sebesar 0,454, yang 
mengonfirmasi bahwa akumulasi permasalahan menyumbang kontribusi pengaruh sebesar 
45,4% terhadap tingginya kelelahan kerja yang dialami oleh responden.  



Resiliensi Dan Problematika: Survei Beban Kerja Guru SD Di Kabupaten Lampung Timur 

 

8405 
 

 
Pembahasan 

Interpretasi atas temuan deskriptif mengungkap fenomena menarik terkait manajemen 
sumber daya manusia di tingkat sekolah dasar daerah. Meskipun tingkat beban kerja berada 
pada kategori sedang, data empiris menunjukkan adanya ketimpangan distribusi tanggung 
jawab, di mana fungsi administratif seperti bendahara dan pendataan daring (operator) 
dilimpahkan langsung kepada tenaga pendidik. Fakta bahwa 17,71% guru memegang lebih 
dari dua peran ganda mengindikasikan adanya kebingungan peran ganda (role ambiguity) 
yang memicu keletihan waktu dan energi. Fenomena ini memperkuat validitas Job Demands-
Resources (JD-R) Model yang dikemukakan oleh Bakker & Demerouti (2023), yang 
menegaskan bahwa tekanan psikologis berawal dari ketidakseimbangan antara tuntutan 
tugas institusional dan kapasitas sumber daya organisasi yang tersedia.  

Secara inferensial, pengaruh signifikan sebesar 45,4% dari permasalahan guru terhadap 
beban kerja berlebih mengonfirmasi bahwa tekanan kerja saat ini tidak lagi didominasi oleh 
kendala interaksi pedagogis, melainkan oleh rutinitas birokrasi dan tuntutan pelaporan. 
Nilai konstanta sebesar 10,79 poin pada persamaan regresi mengisyaratkan bahwa tanpa 
adanya tambahan hambatan administratif pun, profesi guru sudah memiliki beban dasar 
(baseline overload) yang konstan. Peningkatan masalah prosedural sebesar satu tingkat secara 
konsisten akan melonjakkan beban kerja hingga 0,663 poin, mempercepat risiko burnout. 
Hasil ini sejalan dengan temuan Nurhaliza (2020) dan Fitriyani (2024), yang menyoroti 
bahwa tumpang tindih peran administratif merupakan katalisator utama kelelahan kerja 
guru di luar kewajiban mengajar di kelas.  

Lebih jauh, temuan empiris ini sangat relevan apabila dikontekstualisasikan dengan 
prinsip keseimbangan (Tawazun) dalam ajaran Islam, khususnya pada Q.S. Al-Baqarah ayat 
286, yang menggarisbawahi bahwa pembebanan tanggung jawab tidak boleh melampaui 
batas kemampuan individu. Secara praktis, sekolah wajib melakukan restrukturisasi 
manajerial yang tegas untuk mendistribusikan beban secara proporsional, serta 
mengkompensasi beban kerja administratif dengan pengurangan jam mengajar yang adil.  

Menyadari bahwa masih terdapat 54,6% varians penyebab beban kerja berlebih yang 
belum terjelaskan oleh model ini, disarankan agar penelitian di masa depan dapat 
mengarahkan fokus investigasinya pada evaluasi efektivitas intervensi eksternal. Arah 
penelitian baru sebaiknya membedah peran dan efektivitas adopsi Sistem Informasi 
Manajemen Sekolah (SIMS) berbasis web yang terintegrasi, serta mengeksplorasi sejauh mana 
kehadiran staf tata usaha definitif mampu menekan angka work overload secara spesifik 
pada level pendidikan dasar di wilayah rural maupun sub-urban. 

 
KESIMPULAN 

Temuan Mendasar: Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa permasalahan guru 
berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap beban kerja berlebih di Sekolah Dasar 
Kabupaten Lampung Timur, dengan kontribusi sebesar 45,4%. Pemicu utamanya bukan lagi 
isu pedagogis, melainkan krisis birokrasi akibat tumpang tindih peran struktural, seperti 
tugas merangkap sebagai bendahara operasional sekolah atau operator. Temuan ini 
mengukuhkan bahwa ketidakseimbangan antara tingginya tuntutan administratif dan 
minimnya dukungan sumber daya secara langsung memicu work overload.  

Sebagai Implikasi, pemangku kebijakan di sekolah wajib melakukan restrukturisasi tugas 
yang adil, serta memberi kompensasi pengurangan jam mengajar. Pada level sistemik, Dinas 
Pendidikan mendesak untuk segera mengalokasikan staf tata usaha definitif di setiap 
sekolah agar fokus utama guru kembali pada aktivitas mendidik.  
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Penelitian ini memiliki batasan karena model baru mampu menjelaskan 45,4% varians 
pemicu beban kerja. Penemuan masa depan: riset mendatang disarankan untuk 
mengeksplorasi 54,6% faktor eksternal lainnya yang belum terpetakan, serta mengevaluasi 
efektivitas penerapan Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) terintegrasi dalam 
memangkas beban administratif guru.  
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